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Abstrak
 

Notaris adalah Pejabat Umum yang berwenang untuk membuat akta otentik dan kewenangan lainnya

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Jabatan Notaris. Salah satu kewenangan Notaris adalah

pembuatan akta wasiat testament . Dalam proses pembuatan akta wasiat, peran Notaris tidak hanya selesai

setelah akta tersebut dibuat, karena Notaris masih memiliki kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, salah satunya adalah kewajiban untuk membuat daftar

akta yang berkenaan dengan wasiat dan menyampaikan daftar tersebut ke Pusat Daftar Wasiat pada

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam waktu paling lambat 5 lima hari pada minggu pertama

setiap bulan berikutnya.

Tesis ini membahas akibat hukum terhadap akta wasiat dalam hal Notaris melalaikan kewajiban tersebut,

dan juga menganalisis putusan Mahkamah Agung Nomor 320 K/Pdt/2013 yang menyatakan akta tersebut

menjadi batal demi hukum. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat

yuridis-normatif.

Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa akibat hukum terhadap akta wasiat apabila

Notaris melalaikan kewajiban ini adalah akta wasiat tersebut kehilangan otentisitas dan hanya memiliki

kekuatan pembuktian sebagai akta di bawah tangan, dan putusan Mahkamah Agung tersebut adalah kurang

tepat.

......Notary are public officers authorized to make authentic deeds and any other authorities referred to in

Notary Acts. One of such authority of a Notary is to make a testament. In the process of making a testament,

the role of the Notary is not limited to after the testament was made, because a Notary still has an obligation

that must be met in accordance with the law, one of which is an obligation to make a register of the relevant

documentation of the testament and to report the register to the Center of The Testament Register of the

Ministry of Law and Human Rights no later than five 5 days on the first week of the following month.

This thesis discusses about the legal consequences of the testament in the case that the Notary neglects these

obligations, and also analyze the ruling of the Indonesia Supreme Court Number 320 K Pdt 2013, which

rules that the testament in that case is null and void. The method used in this thesis is a literature research

with juridical normative approach.

The results of this research can be concluded that the legal consequences of the testament in which the

Notary did not fulfil his obligations is that the testament will loses its authenticity and only has the strength

of an evidence as an un notarized deed, and the Supreme Court Ruling was not appropriate in accordance to

the law.
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